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Abstrak

Pengeringan merupakan proses penurunan kadar air sampai batas tertentu sehingga
dapat menghambat laju kerusakan biji jagung. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
kualitas jagung pipil serta standar sebagai bahan pakan yang terdapat di pabrik pengering
pakan. Tahapan penelitian yaitu pengambilan sampel awal, penimbangan sampel,
pemeriksaan kadar air dan karakteristik fisik (biji berjamur, biji rusak, biji pecah, biji
berlubang dan benda asing) dan proses pengeringan. Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif, Uji T dua sampel berpasangan dan Analisis regresi linier sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa karakteristik fisik jagung pipil dengan waktu pengeringan
sampai dengan 330 menit menghasilkan rata-rata persentase biji berjamur sebesar 1,5%
biji rusak 1,94%, biji pecah 1,67%, biji lubang 0,08% dan benda asing 0,39%. Hasil Uji T
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh waktu pengeringan terhadapat karakteristik fisik
jagung pipil yang dikeringkan. Proses pengeringan memiliki pengaruh yang yang tidak
signifikan terhadap biji berjamur, biji rusak, biji pecah, biji lubang dan benda asing, tetapi
berpengaruh terhadap kadar air.

Kata kunci: Bahan Pakan; Jagung; Kualitas Fisik; Mesin Pengering

Abstract

Drying is the process of reducing moisture to a certain extent so that it can inhibit the rate of
grain damage. The purpose of the study was to determine the quality of corn grain as a feed
ingredient based on the standards of the feed drying plant. The stages of the research are
initial sampling, weighing, moisture analysis, and physical characteristics test (moldy seed,
broken seed, cracked seed, hole seed, and foreign matter) and the drying process. This study
used descriptive analysis, paired two-sample T-test, and simple linear regression analysis.
The results of the research showed that the average physical characteristics of corn grain
with a drying time of up to 330 minutes were 1.5% of moldy seeds, 1.94% of broken seeds,
1.67% of cracked corn, 0.08% hollow seeds, and 0.39% foreign matter. The results of the T-
test showed that there was an effect of drying time on the physical characteristics of the
dried corn grain. The drying process was not significant on moldy seeds, broken seeds,
cracked seeds, hollow seeds, and foreign matter, but it was significant on corn moisture.

Keywords: Feed Ingredient; Corn; Physical Quality; Drying Machine

PENDAHULUAN

Jagung merupakan sumber energi utama pada unggas khususnya yang
menyumbangkan lebih dari 70% kebutuhan energi metabolis pada unggas. Penggunaan
jagung pada pakan unggas sekitar 50-55% dari total bahan pakan (Edi, 2021). Jagung
sebagai bahan pakan sumber energi harus memiliki kualitas baik, agar dapat memberikan
pengaruh yang baik terhadap produktivitas ternak.
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Pengeringan merupakan kegiatan yang penting dalam pengawetan bahan pakan
baik di industri pakan maupun industri pengolahan hasil pertanian. Tujuan pengeringan
hasil pertanian adalah agar produk pertanian dapat disimpan lebih lama, menghambat
aktivitas fisiologik biji-bijian, menghemat biaya pengangkutan. Pengeringan dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu pengeringan secara alami dengan menggunakan panas
dari sinar matahari dan secara buatan menggunakan mesin pengering (grain dryer) (Hafid
etal, 2018).

Prinsip pengeringan adalah mengeluarkan air dari bahan sampai tercapai kadar
air yang aman untuk diolah maupun disimpan. Berdasarkan standar SNI 01-4483-1998
tentang jagung bahan baku pakan, persyaratan mutu yang harus dipenuhi oleh jagung
adalah memiliki kadar air sebesar 14%. Umumnya kadar air yang terlalu tinggi juga
menyebabkan kerusakan pada biji jagung (Aqil, 2010; Nurmayani et al, 2022). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas jagung pipil serta standar sebagai bahan
pakan yang terdapat di pabrik pengering jagung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2022, bertempat di Pabrik
Pengering Jagung PT. Surya Pangan Indonesia di Desa Tangkebajeng, Kecamatan Bajeng,
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Mesin pengering yang digunakan dalam
pengeringan jagung adalah Bicycle dengan mesin penggerak listrik dengan 1500 rpm.

Gambar 1. Mesin Pengering Jagung

Tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut.

a. Pengambilan sampel awal
Pada penelitian ini dimulai dengan pengambilan sampel awal sebelum jagung
dimasukkan ke dalam mesin pengering. Sampel yang diambil sebanyak 300 gram
dengan menggunakan nampan kemudian di bawa ke ruang quality control untuk
dilakukan pemeriksaan karakteristik fisik.

b. Penimbangan Sampel
Proses menimbang sampel ini dilakukan dengan menimbang sampel sebanyak 100
gram secara acak kemudian ditimbang dan disimpan di nampan yang telah di alasi
dengan kertas HVS.

c. Pemeriksaan karakteristik fisik
Pemeriksaan karakteristik fisik ini dilakukan dengan memisahkan biji berjamur,
biji rusak, biji pecah, biji berlubang dan benda asing, kemudian ditimbang.
Pemeriksaan karakteristik fisik ini dilakukan setiap 30 menit selama proses
pengeringan berlangsung sampai kadar air 14-15%.

Parameter yang diamati adalah kadar air menggunakan grain moisture tester PM-

450, dan sifat fisik meliputi biji berjamur, biji rusak, biji pecah, biji berlubang dan benda
asing berdasarkan SNI 4483:2013 (BSN, 2013; Fajar et al, 2021). Data yang diperoleh

172



ISSN Cetak :0215-0638 AGRIBIOS : Jurnal Ilmiah
ISSN Online : 2723 - 7044 Vol 20, No 2, November 2022

dianalisis menggunakan uji T (T test) dan analisis regresi sederhana diolah dengan
bantuan Data Analysis Microsoft Excel Series 365.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase karakteristik fisik dan
waktu pengeringan jagung (biji berjamur, biji rusak, biji pecah, biji berlubang, benda asing
dan kadar air) dengan waktu pengeringan sampai dengan 330 menit dapat dilihat pada
Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik fisik jagung dengan waktu pengeringan
sampai dengan 330 menit didapatkan hasil bahwa rata-rata persentase biji berjamur
1,5%, biji rusak 1,94%, biji pecah 1,67%, biji berlubang 0,08% dan benda asing 0,39%.

Tabel 1. Waktu Pengeringan dan Karakteristik Fisik Jagung

Karakteristik Fisik
Waktu Biji Biji Biji Biji Benda Kadar air
(menit) berjamur rusak pecah lubang asing (%)
(%) (%) (%) (%) (%)

0 20 2,02 2,41 1,13 0,15 0,52 22,83
30 20 2,37 2,46 1,37 0,24 0,47 21,40
60 20 1,93 2,79 1,29 0,14 0,33 20,18
90 19 1,69 4,82 1,20 0,08 0,30 19,27
120 14 1,73 1,88 1,70 0,06 0,27 19,54
150 12 1,46 1,97 1,82 0,05 0,38 19,00
180 10 1,26 1,36 1,95 0,03 0,40 18,63

210 7 1,00 1,28 1,94 0,00 0,42 18,46
240 6 0,95 1,13 2,01 0,06 0,22 17,87
270 6 1,21 0,96 2,11 0,00 0,39 16,48
300 5 1,35 1,50 1,95 0,03 0,37 15,52
330 2 0,99 0,74 1,53 0,12 0,65 15,00
Rataan 1,50 1,94 1,67 0,08 0,39 18,68
+ 0,46 +1,11 +0,35 +0,07 +0,11 +2,28

Keterangan : n = jumlah pengamatan

Biji Berjamur

Semakin lama jagung dikeringkan maka akan menurunkan persentase biji
berjamur, sebanyak 0,0037 % per menit waktu pengeringan (Gambar 2). Hal tersebut
menunjukkan bahwa jagung yang dikeringkan dengan menggunakan mesin pengering
jagung menyebabkan menurunnya biji berjamur pada jagung. Biji jamur yang tinggi
selama proses pengeringan akan ikut tersaring oleh ayakan pada mesin pengering dan
akan ikut menjadi abu pada saat proses pengeringan. Selain itu, jagung yang dikeringkan
tersebut berasal dari petani yang berbeda-beda dengan kandungan kadar air yang
berbeda. Jagung dengan kadar air yang tinggi akan mempermudah jagung terkontaminasi
jamur. Hal ini sesuai dengan pendapat Sundari (2016) yang menyatakan bahwa, jagung
yang dibeli dari pedagang tradisional dan pengeringan dengan panas matahari
mengandung kadar air 16-17% bahkan lebih tinggi. Hal tersebut memudahkan jagung
dapat dengan mudah terkontaminasi oleh spora jamur.

Berdasarkan Gambar 2 didapatkan hasil R? sebesar 0,7745, yang menunjukkan
bahwa waktu pengeringan memiliki pengaruh terhadap penurunan biji berjamur jagung
sebesar 77% dan 23% lainnya merupakan pengaruh lain dari luar. Menurut Murni dan
Arief (2008) penyebab kerusakan pada biji jagung salah satunya adalah metode
pengeringan. Selain itu, penyebab lain terjadinya kerusakan biji pada jagung yakni karena
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adanya luka pada saat proses pemipilan dan hal tersebut terjadi pada saat pemipilan

dengan kadar air biji yang masih tinggi. Biji yang yang terluka pada kondisi kadar airnya
masih tinggi menyebabkan mudah terinfeksi oleh cendawan.
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Gambar 2. Hubungan pengeringan dengan biji berjamur
Biji Rusak
Biji berjamur jagung yang telah dikeringkan mengalami korelasi negatif yakni
penurunan biji rusak. Semakin lama jagung dikeringkan maka akan menurunkan
persentase biji rusak, sebanyak 0,007 % per menit waktu pengeringan (Gambar 3). Jagung
sebelum dikeringkan memiliki kadar air yang tinggi sehingga menyebabkan kerusakan-
kerusakan pada biji jagung yang pastinya mempengaruhi kualitas. Hal ini didukung oleh

Adiputra (2020) bahwa salah satu parameter penting dalam menjamin mutu jagung
adalah adanya butir rusak.
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Gambar 3. Hubungan waktu pengeringan dengan biji rusak

Berdasarkan Gambar 3 didapatkan hasil R2 sebesar 0,4769, yang menunjukkan
bahwa waktu pengeringan memiliki pengaruh terhadap penurunan biji rusak jagung
sebesar 48%. Cara pemipilan merupakan salah satu faktor penyebab kerusakan biji pada
jagung. Pemipilan biji secara manual akan mengurangi kerusakan fisik jagung meskipun
pada saat pemipilan kadar air jagung cenderung lebih tinggi. Sedangkan pemipilan dengan
alat menyebabkan banyaknya jagung yang rusak terutama saat kadar air jagung masih
tinggi (Firmansyah et al, 2007). Kerusakan dan keberagaman biji hasil perontokan
disebabkan karena faktor kadar air biji yang umumnya masih tinggi (Aqil, 2010).

Pada menit 90 terdapat peningkatan biji rusak yang cukup tinggi dibandingkan
dengan menit yang lain, yaitu 4,8 %, yang menunjukkan bahwa jagung berada pada mutu
II menurut SNI 4483:2013. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah suhu pada menit ke 90 ini cukup tinggi, sehingga mempengaruhi tingkat kerusakan
pada biji jagung di menit tersebut. Hal ini didukung oleh pendapat Lucas et al, (1965) yang
menyatakan bahwa ketika panas yang berlebihan diterapkan pada jagung untuk
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mengurangi kadar air maka akan menyebabkan biji jagung rusak, panas yang berlebihan
dalam pengeringan juga dapat menyebabkan kerusakan fisik jagung.

Biji Pecah

Gambar 4 menunjukkan bahwa biji pecah jagung yang telah dikeringkan
berkorelasi positif terhadap peningkatan biji pecah. Semakin lama jagung dikeringkan
maka akan meningkatkan persentase biji pecah sebesar 0,0024 % per menit waktu
pengeringan. Peningkatan biji pecah selama proses pengeringan ini disebabkan oleh
benturan jagung yang terjadi selama proses pengeringan karena menggunakan sistem
rotary dryer. Menurut Tumbel et al (2016), butir pecah pada jagung sebagai akibat
perlakuan mekanis pada proses pengeringan, sehingga menyebabkan biji jagung retak
atau pecah.
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Gambar 4. Hubungan waktu pengeringan dengan biji pecah

Kerusakan yang disebabkan oleh tekanan juga sering terjadi pada saat pemanenan
dan penanganan. Salah satu contoh kerusakan adalah kerusakan yang disebabkan oleh
mesin. Kerusakan ini tidak diinginkan karena mengurangi kualitas biji-bijian dengan
munculnya biji yang retak dan pecah (Chen et al, 2020). Selain itu, biji pecah juga
dipengaruhi oleh keretakan jagung pipil setelah pemipilan oleh petani sebelum
pengeringan jagung dengan menggunakan mesin. Hal tersebut didukung oleh Tumbel, et
al.,, (2016), yang menyatakan bahwa tinggi redahnya butiran pecah pada jagung sebagai
akibat perlakuan mekanis atau fisik selama proses pemipilan. Menurut Botelho et al,
(2013) menambahkan bahwa kemungkinan terjadi akibat adanya produk rusak secara
struktural yang menimbulkan retakan.

Biji Berlubang

Gambar 5 menunjukkan bahwa biji berlubang jagung yang telah dikeringkan
berkorelasi negatif terhadap penurunan biji berlubang. Semakin lama jagung dikeringkan
maka akan menurunkan persentase biji berlubang, sebanyak 0,0004 % per menit waktu
pengeringan. Biji berlubang pada jagung disebabkan oleh hama seperti ulat yang terdapat
pada jagung yang menyebabkan biji berlubang. Hal ini sesuai dengan pendapat Lucas
(1965), yang menyatakan bahwa biji berlubang atau terowongan menunjukkan adanya
serangga atau bekas makan serangga dinyatakan sebagai biji yang rusak.
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Gambar 5. Hubungan waktu pengeringan dengan biji berlubang

Biji lubang pada jagung juga merupakan salah satu kerusakan yang dapat
mendukung pertumbuhan jamur pada jagung. Bowen, et al., (2014), menyatakan bahwa
kerusakan oleh serangga pada kulit jagung, tongkol, dan biji jagung memberikan titik
masuk bagi cendawan. Kerusakan karena serangga ini cenderung mempengaruhi
akumulasi aflatoksin (Ni, et al., 2011).

Benda Asing

Perlakuan sebelum dan setelah pengeringan tidak berpengaruh nyata terhadap
benda asing pada jagung. Menurut Yasothai, (2020), benda asing merupakan bahan selain
biji jagung seperti pasir, pecahan batu, partikel plasti dan kaca. Jagung yang terkontamnasi
banyak dengan benda asing dapat menyebabkan penurunan mutu pada bahan pakan dan
memerlukan biaya tambahan untuk menyortir jagung. Langkah yang harus dilakukan oleh
industri pakan ketika menerima barang dari pemasok jagung yang mengandung benda
asing yang tinggi adalah pemotongan harga dan penolakan.

Perbandingan Kualitas Fisik Jagung Sebelum Pengeringan dan Setelah Pengeringan
Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata (P < 0,05) terhadap
kadar air jagung sebelum dan setelah dikeringkan dengan mesin pengering. Hal tersebut
menunjukkan bahwa proses pengeringan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penurunan kadar air. Hal ini sesuai dengan pendapat Coradi, et al, (2020) yang
menyatakan bahwa peningkatan suhu mempercepat penurunan kadar air biji-bijian.
Semakin tinggi suhu udara pemanas, maka semakin besar energi panas yang dibawa dan
semakin besar pula perbedaan antar medium pemanas dan bahan (Fitra, 2015).
Rodrigues, et al, (2014) melaporkan bahwa rendahnya kadar air jagung mengurangi
masalah pada kualitas fisik.
Karakteristik fisik pada parameter biji berjamur, biji rusak, biji pecah, biji berlubang dan
benda asing tidak menunjukkan adanya perbedaan nyata antara sebelum dan setelah
pengeringan. Namun biji rusak banyak dipengaruhi oleh faktor fisik dan mekanis pada
saat penanganan. Firmansyah (2009) menyatakan bahwa kualitas biji jagung umumnya
dipengaruhi oleh proses pengeringan dan proses pemipilan. Selain itu, suhu udara
pengering yang tinggi saat pengeringan tongkol jagung dan jagung pipilan menyebabkan
butir jagung menjadi rusak.

Tabel 2. Hasil Uji T Jagung Pipil Sebelum dan Setelah Pengeringan

Karakteristik Sebelum Setelah . . .
No. fisik (%) dikeringkan  dikeringkan thitung ttabel pvalue signifikansi
1. Kadar Air 4,41 1,70  0,00013 P <0,05
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Rataan 22,83 18,38
SD 3,99 2,11

Biji Berjamur 0,18 1,69 0,86 ns
2. Rataan 2,09 2,01
SD 1,67 1,05

Biji Rusak -0,71 1,69 0,48 ns
3. Rataan 2,41 2,99
SD 1,93 3,08

Biji Pecah -0,79 1,69 0,43 ns
4, Rataan 1,13 1,31
SD 0,73 0,66

Biji Lubang -0,11 1,69 0,91 ns
5. Rataan 0,15 0,16
SD 0,22 0,21

Benda Asing 1,86 1,70 0,07 ns
6. Rataan 0,52 0,29
SD 0,48 0,22

Keterangan : ns (non significant), SD (Standar deviasi)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa waktu
pengeringan memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kadar air jagung sebelum dan
setelah dikeringkan. Kualitas fisik jagung yaitu biji berjamur, biji rusak, biji pecah, biji
berlubang dan benda asing tidak menunjukkan adanya perbedaan sebelum dan setelah
dikeringkan. Namun selama proses pengeringan dengan waktu hingga 330 menit
menunjukkan adanya penurunan persentase biji berjamur, biji rusak dan biji lubang.
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